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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis kemampuan numerasi dan motivasi diri mahasiswa 
calon guru matematika melalui metode survei. Sampel atau subjek dalam penelitian ini merupakan 30 
mahasiswa semester enam program studi Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah 
Tangerang. Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes literasi matematika berupa 3 butir soal essay dan 
kuesioner motivasi belajar. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kemampuan numerasi dan motivasi diri mahasiswa calon guru matematika termasuk 
ke kategori sedang. Hal tersebut ditunjukan  dengan presentase nilai rata-rata 80% kemampuan 
numerasi mencapai 9,53 dalam skala interval, dan motivasi belajar yang dimiliki dengan presentase nilai 
rata-rata 73,1% mencapai 99,7 dalam skala interval. Dengan demikian hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa 83,3% tinggi rendahnya kemampuan numerasi yang dicapai berkaitan dengan 
tingkat tinggi rendahnya motivasi belajar yang dimiliki. 

Kata Kunci : Kemampuan Numerasi, Motivasi Belajar, Matematika 
 
 

Abstract 
This study aims to analyze the numeracy skills and self-motivation of prospective mathematics teacher 
students through a survey method.  The samples or subjects in this study were 30 sixth semester students 
of the Mathematics Education study program, University of Muhammadiyah Tangerang.  The type of 
research used is descriptive with a quantitative approach.  The research instrument used was a 
mathematical literacy test in the form of 3 essay questions and a learning motivation questionnaire.  The 
data obtained were then processed using SPSS. The results showed that the numeracy skill and self-
motivation of prospective mathematics teacher students belonged to the medium category. This is 
indicated by the percentage of the average value of 80% of numeracy abilities reaching 9,53 in the 
interval scale, and the learning motivation possessed by the percentage of the average value of 73,1% 
reaching 99,7 in the intervalscale. Thus, the results of this  study indicade that the 83,3% high and low 
numeracy skills achieved are related to the high and low level of learning motivation. 

Keywords : Numerical Ability, Learning Motivation, Mathematics 

PENDAHULUAN 

Peran matematika sangat penting dalam peradaban manusia dan perkembangan ilmu 
pengetahuan. Matematika adalah sarana untuk berpikir ilmiah, deduktif, formal dan abstrak 
(Shintawati dan Jupri, 2018). Namun, matematika merupakan bahasa simbol yang tanpa makna 
jika matematika itu sendiri tidak berperan dalam menyelesaikan masalah dalam aktivitas 
manusia (munaji, Setiawahyu, 2020). Kemahiran atau kemampuan matematika dibutuhkan 
dalam kehidupan sehari-hari karena kemampuan matematika merupakan bagian dari 
kecakapan hidup (life skill) terutama dalam pengembangan penalaran, komunikasi dan 
pemecahan masalah (As’ari et al., 2017). Melalui matematika, seseorang dapat dibekali 
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, sistematis, analitis dan inovatif (Karim et al., 2019).  
Selain itu dalam memecahkan masalah diperlukan juga menguasai enam literasi dasar guna 
meningkatkan daya saing dalam menghadapi tantangan  peradaban manusia dan 
perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. Enam literasi dasar tersebut di antaranya adalah (1) 
Literasi baca-Tulis, (2) Literasi Numerasi, (3) literasi Sains, (4) Literasi Digital, (5) Literasi 
Finansial, serta (6) Literasi Budaya dan kewarganegaraan (Anderha dan Maskar, 2021). 
Menurut (Ayuningtyas dan Sukriyah, 2020) kemampuan numerasi dan ilmu matematika adalah 
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dua aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam kedua aspek tersebut dapat digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada di dalam kehidupan manusia. 
Kemampuan menggunakan angka, data, dan simbol matematika berkaitan erat dengan literasi 
numerasi (Putri et al., 2021). Jadi dapat disimpulkan bahwa ilmu matematika dan kemampuan 
literasi numerasi akan saling berkaitan dalam menyelesaikan masalah di setiap aktivitas 
manusia. 

Literasi numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, 
menerapkan, dan menafsirkan matematika berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan 
penalaran secara amatis, dan menggunakan konsep, prosedur dan fakta untuk menggambarkan, 
menjelaskan atau memperkirakan fenomena/kejadian (Ekowati et al., 2019). Adapun dalam 
penelitian (Sanvi dan Diana, 2022) bahwa kemampuan numerasi melatih dalam memecahkan 
masalah, mengetahui informasi yang diberikan dalam bentuk tabel atau grafik hingga mampu 
menganalisis guna mengambil suatu keputusan sehingga dapat membantu suatu individu dalam 
menghadapi tantangan kehidupan serta sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan 
karena dapat memberikan andil dalam pertumbuhan sosial, ekonomi dan kesejahteraan untuk 
individu ataupun masyarakat. Beberapa pendapat tersebut selaras dengan perspektif Tim 
Gerakan Literasi Nasional (2017) terkait literasi numerasi yang merupakan pengetahuan dan 
kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait dengan 
matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks 
kehidupan sehari-hari dan menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 
(grafik, tabel, bagan, dsb) lalu menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk 
memprediksi dan mengambil keputusan. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas menunjukan bahwa pentingnya 
meningkatkan kemampuan literasi numerasi untuk mencapai kualitas sumber daya manusia 
yang mumpuni dan berdaya saing. Maka langkah awal yang dilakukan adalah tenaga pendidik 
maupun calon tenagan pendidik khususnya Pendidikan Matematika perlu memahami dan 
meningkatkan kemampuan literasi numerasi terlebih dahulu agar dapat menyalurkannya 
kepada siswa saat kegiatan belajar mengajar (Andera dan Maskar, 2021). Hal tersebut sejalan 
dengan tujuan pembelajaran matematika di tingkat perguruan tinggi yakni menghasilkan 
lulusan yang memiliki kompetensi kompetitif serta problem solver yang baik (Jamil dan Kusna, 
2021). Kompetensi yang dihasilkan oleh pelajaran matematika tersebut juga diperlukan 
seseorang untuk menghadapi keadaan yang mengalami perubahan dengan sangat cepat, tidak 
dapat ditentukan, serta kompetitif. Menurut (Mujib et al., 2020) kemampuan numerasi 
mahasiswa adalah kemampuan mahasiswa untuk dapat menerapkan konsep matematika dalam 
konteks kehidupan serta dapat melakukan penalaran matematis untuk menjelaskan suatu 
kejadian. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana kemampuan numerasi yang 
di miliki mahasasiswa calon guru.  

Kemampuan numerasi mahasiswa telah banyak diteliti dengan berbagai variabel dan 
hasil yang cukup bervarian. Analisis kemampuan yang di teliti oleh Ayuningtyas dan Sukriyah 
(2019) menunjukan hasil bahwa masih banyak mahasiswa yang memiliki kemampuan 
numerasi yang rendah.  Adapun Maulidina dan Hartarik (2019) mengungkapkan bahwa 
kemampuan literasi numerasi yang baik dimiliki oleh mahasiswa yang kemampuan 
matematiknya tinggi. Penelitian lain dari Hartarik dan Nafiah (2020) juga menunjukan bahwa 
kemampuan literasi numerasi terendah mahasiswa ada pada kesulitan dalam menggunakan 
simbol dan angka terkait matematika dasar. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kemampuan 
numerasi dapat dilihat dari tinggi dan rendahnya kemampuan matematika yang dimiliki 
mahasiswa tersebut. Untuk meningkatkan kemampuan matematika itu sendiri ditunjukan dari 
motivasi diri mahasiswa dalam menentukan usaha yang dilakukan dalam proses pembelajaran. 
Sejalan dengan yang diungkapkan Handayani (2017) motivasi bersifat dinamis dan konstektual 
yang berhubungan dengan strategi pembelajaran yang hanya mampu dikontrol oleh diri 
mahasiswa sendiri. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa proses pembelajaran akan berhasil 
manakala mahasiswa tersebeut memiliki motivasi belajar. 
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Untuk itu perlu dianalisis lebih lanjut mengenai kemampuan numerasi dan motivasi diri 
mahasiswa. Analisis tersebut dapat dilakukan dengan cara mendeskripsikan kemampuan 
numerasi matematika berdasarkan tingkat motivasinya. Berdasarkan hal tersebut peneliti 
tertarik untuk menganalisa secara langsung mengenai Kemampuan Numerasi dan Motivasi Diri 
Mahasiswa Calon Guru Matematika. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur 
dalam melakukan perbaikan dan peningkatan kemampuan numerasi dan motivasi diri 
mahasiswa dalam proses pembelajaran selanjutnya.  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif yang bertujuan untuk menunjukan atau memberi gambaran tentang kemampuan 
numerasi dan motivasi diri mahasiswa calon guru matematika. Menurut (Jayusman dan Shavad, 
2020) penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa atau 
kejadian. Arikunto dalam (Jayusman dan Shavad, 2020) pendekatan penelitian kuantitatif 
adalah pendekatan penelitian yang menggunakan angka untuk mengumpulkan data, 
menafsirkan data dan menampilkan data hasil penelitian. Sehingga penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan data dengan menggunakan angka untuk mengumpulkan, menafsirkan dan 
menampilkan data hasil penelitian. 

Sampel yang digunakan terdiri dari 30 mahasiswa semester enam Program Studi 
Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Tangerang. Sampel diambil berdasarkan 
pengiriman jawaban soal tes oleh subjek penelitian di Google Form. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah tes literasi matematika berupa 3 butir soal essay serta 25 butir kuesioner 
motivasi diri instrinsik dan ekstrinsik. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan 
SPSS. Adapun indikator literasi numerasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel  berikut : 

 
Tabel 1. Instrumen Literasi Numerasi 

 
Indikator Definisi 

Memahami Konsep matematika Kemampuan membaca berbagai bentuk data misalnya grafik dan 
simbol serta memahami bagaimana kesimpulan secara matematis 
dicapai 

Menginterpretasikan Data Kemampuan menafsirkandata sesuai dengan informasi yang ada 
dan mampu menetukan ide-ide yang sistematis yang dapat 
dijadikan solusi dalam memberikan kesimpulan 

Menyajikan Data Kemampuan menyajikan data menggunakan diagram dan grafik, 
serta menuliskan informasinya 

Mengkomunikasikan Proses 
pengolahan data 

Kemampuan menuliskan proses pengolahan data secara sistematis 

 

Adapun teknik penskoran untuk soal essay non objektif dilakukan ketetapan rentan skor 
sebagai berikut: 

0 = Tidak Ada Jawaban yang Diberikan; 
1 = Jawaban Tidak Sesuai dengan Kriteria; 
2 = Sebagian Kecil Sesuai dengan Kriteria; 
3 = Sebagian Besar Sesuai dengan Kriteria; dan 
4 = Hampir Keseluruhan Sesuai dengan Kriteria. 

  
Untuk indikator kuesioner motivasi belajar mahasiswa yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut : 
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Tabel 2. Kuesioner Motivasi Belajar  
 

Indikator Nomor Soal 
Mengukur motivasi belajar mahasiswa berdasarkan : 
1. Unsur Instrinsik 

• Tingkat kedisiplinan mengikuti pembelajaran 
• Tingkat ketekunan mengerjakan tugas 
• Frekuensi dan belajar 
• Kemandirian dalam mengerjakan tugas 

2. Unsur Ekstrinsik  
• Dorongan untuk belajar dan berprestasi 

 
 

1-4 
5-9 

10-14 
15-20 

 
21-25 

  

Pengukuran untuk setiap tes disajikan dalam skala likert. Skala Likert merupaka skala 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau keompok orang 
tentang kejadian atau gejala sosial (Kriyantono, 2006:134). Dalam penelitian ini digunakan 
pernyataan tertutup (positif) dengan rentan skala  penilaian yaitu : 

1 = Sangat Tidak Setuju; 
2 = Tidak Setuju; 
3 = Ragu-ragu; 
4 = Setuju; dan 
5 = Sangat Setuju. 

 
Adapun kriteria pengkelompokan kemampuan literasi numerasi dan motivasi diri 

mahasiswa calon guru disajikan pada tabel.3 dengan keterangan skor tes mahasiswa (x), skor 
rata-rata (𝑥 ̅) dan standar deviasi (s) adalah sebagai berikut : 
 

Tabel 3. Pedoman Kategorisasi Rata-Rata Skor Mahasiswa 
 

Rata-rata Skor Kriteria 
x < 𝑥 ̅ - s Rendah/Buruk 

 𝑥 ̅- s < x < 𝑥 ̅ + s Sedang/Cukup 
 𝑥 ̅ + s < x Tinggi/Baik 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. Instrumen 
dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu 
valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 
2004:137). Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar 
tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur. Pengambilan keputusan berdasarkan rhitung 
(Corrected Item-Total Correlation) ≥ rtabel sebesar 0.361, untuk df = 30 – 2 =28; α = 0.05 maka 
soal tersebut valid dan sebaliknya.  

Berikut merupakan hasil uji validitas perbutiran 3 soal essay dan 25 kuesiner motivasi 
diri mahasiswa calon guru matematika. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Literasi Numerasi 

 

Butir Soal rhitung rtabel Sig. Kriteria 

Tes 1 0,675 0,361 0,00 Valid 

Tes 2 0,861 0,361 0,00 Valid 

Tes 3 0,856 0,361 0,00 Valid 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi Diri Mahasiswa 
 

Butir 
Soal 

rhitung rtabel Kriteria 
Butir 
Soal 

rhitung rtabel Kriteria 

Q1 0,516 0,361 Valid Q14 0,652 0,361 Valid 

Q2 0,420 0,361 Valid Q15 0,683 0,361 Valid 

Q3 0,412 0,361 Valid Q16 0,778 0,361 Valid 

Q4 0,499 0,361 Valid Q17 0,384 0,361 Valid 

Q5 0,503 0,361 Valid Q18 0,560 0,361 Valid 

Q6 0,694 0,361 Valid Q19 0,527 0,361 Valid 

Q7 0,695 0,361 Valid Q20 0,602 0,361 Valid 

Q8 0,555 0,361 Valid Q21 0,665 0,361 Valid 

Q9 0,653 0,361 Valid Q22 0,722 0,361 Valid 

Q10 0,644 0,361 Valid Q23 0,669 0,361 Valid 

Q11 0,472 0,361 Valid Q24 0,622 0,361 Valid 

Q12 0,499 0,361 Valid Q25 0,542 0,361 Valid 

Q13 0,768 0,361 Valid     

 

Uji Reliabilitas 

Realibilitas adalah ukuran yang menunjukan bahwa alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian mempunyai keandalan sebagai alat ukur, diantaranya di ukur melalui konsisteni hasil 
pengukuran dari waktu kewaktu jika penomena yang di ukur tidak berubah (Harrison dalam 
Zulganef, 2006). Dengan kata lain dapat diartiakan bahwa realibilitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila diukur beberapa kali dengan 
alat ukur yang sama. Berdasarkan perhitungan realibilitas menggunakan rumus Alpha 
Crounbach maka didapatkan hasil sebagai berikut. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Realibilitas Instrumen Tes 
 

 Crounbach’s Alpha N of Item 
Tes Numrasi 0,071 3 
Kuesioner Motivasi 0,917 25 
 

Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun secara sitematis data hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi dengan cara memilih mana yang penting serta mana perlu yang perlu 
dipelajari untuk membuat kesimpulan yang mudah dipahami (Sugiono, 2015). Teknik analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. 

Stsatistika deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menggambarkan atau 
menganalisis data hasil penelitian tetapi tidak untuk mengambil kesimpulan yang lebih luas 
terhadap ciri-ciri populasi (generalisasi/inferensi) (Nalim dan Turmudi, 2012:11). Analisis ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
median, modus, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, range dan jumlah nilai. Analisis 
deskriptif biasanyan digunakan untuk menggambarkan profil data sebelum memanfaatkan 
teknik analisis statistik yang berfungsi untuk menguji hipotesis (Ghozali, 2018). 

Berikut analisis deskriptif data hasil kemampuan numerasi dan motivasi diri mahasiswa 
calon guru matematika. 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif  Data Instrumen 

 
 Kemampuan Numerasi Motivasi Diri Mahasiswa 
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N 30 30 
Butir Soal 3 25 
Mean 9.53 99.7 
Median 9.00 100.5 
Mode 9.00 101.0 
Std. Deviation 1.65 10.6 
Variance 2.74 114.4 
Maxcimum 12.00 122.0 
Minimum 5.00 71.0 
Sum  286.00 2992.0 
Range 7.00 51.0 
 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji instrumen tes kemampuan numerasi dan motivasi diri 
mahasiswa calon guru matematika sebanyak 30 mahasiswa menunjukan bahwa kemampuan 
numerasi secara keseluruhan rata-rata nilai mencapai 9,53 dari 3 soal essay yeng memiliki 
bobot skor sebesar 12 (rentan 0-4/butir soal) dan motivasi diri mahasiswa  mencapai rata-rata 
nilai 99,7 dari 25 kuesioner yang memiliki bobot skor sebesar 125 (skala 1-5/butir soal). 

Selanjutnya, akan dilakukan pengkategorian tingkat kemampuan numerasi dan motivasi 
diri berdasarkan pedoman kategorisasi rata-rata skor mahasiswa. Adapun hasi presentase 
kategori pengkelompokan mahasiswa disajikan dalam tabel berikut: 

  
Tabel 7. Persentase Kategorisasi Pengkelompokan Mahasiswa 

 

Kategori  
Kriteria Nilai 

Numerasi 
Jumlah 

Mahasiswa 
Persentase 

(%) 
Kriteria Nilai 

Motivasi 
Jumlah 

Mahasiswa 
Presentase 

(%) 
Rendah X < 7,88 3 10% X < 89,2 4 13,3% 

Sedang 
7,88 < X < 

11,18 
24 80% 

89,2 < X < 
110,5 

22 73,1% 

Tinggi 11,18 < X 3 10% 110,5 < X 4 13,3% 
 

Bedasarkan tabel 7 di atas, kriteria pengelompokan kemampuan numerasi dan motivasi 
diri mahasiswa didapatkan bahwa 3 mahasiswa (10)% mendapatkan kriteria nilai nimerasi X < 
7,88 dengan rentan nilai 5 – 7 berada pada kelompok kategori rendah, sedangkan untuk kriteria 
nilai motivasi terdapat 4 mahasiswa (13,3%) berada pada kategori rendah. Sebanyak 24 
mahasiswa (80%) mendapatkan nilai 7,88 < X < 11,18 dengan rentan nilai 8 – 11 berada pada 
kelompok kategori sedang, sedangkan untuk kriteria nilai motivasi hanya terdapat 22 
mahasiswa (73,1%) berada pada kategori sedang. Serta 3 mahasiswa (10%) mendapatkan nilai 
11,18 < X  dengan rentan nilai 11,5 – 12 berada pada kategori tinggi, sedangkan untuk kriteria 
nilai motivasi terdapat 4 mahasiswa (13,3%) berada pada kelompok kategori tinggi. karena 
terdapat perbedaan jumlah antara pengkelompokan tingkat kategorisasi skor mahasiswa. Maka 
dilihat kembali data hasil kemampuan numerasi dan motivasi berdasarkan data penerimaan 
jawaban instrumen tes pada google form. 

Berikut diagram batang analisis deskiptif data hasil kemampuan numerasi dan motivasi 
diri mahasiswa calon guru matematika berdasarkan urutan pengiriman jawaban soal pada 
goolge form. 
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Gambar 1. Grafik Tingkat Kemampuan Numerasi 

 
Berdasarkan grafik 1 menunjukan bahwa urutan ke (1) mendapatkan nilai skor 5, urutan 

ke (5) mendapatkan nilai skor 7 dan urutan ke (20) mendapatkan nilai skor 7 berada pada 
kategori nilai rendah. Untuk urutan ke (2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 
23, 25, 26, 27, 28, 29, 30) mendapatkan nilai dengan rentan skor 8-11 berada pada kategori 
sedang. Sedangkan urutan ke 14, 22 dan 24 mendapatkan nilai 12 berada pada kategori tinggi. 

 

 
Gambar 2. Grafik Tingkat Motivasi Diri Mahasiswa 

 
Berdasarkan grafik 2 menunjukan bahwa urutan ke (1) mendapatkan nilai skor 71, 

urutan ke (20) mendapatkan nilai skor 81, urutan ke (23) mendapatkan nilai skor 83, dan 
urutan ke (30) mendapatkan nilai skor 89 berada pada kategori nilai rendah. Untuk urutan ke 
(2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 25, 26, 27, 28, 29) mendapatkan nilai 
dengan rentan skor 8-11 berada pada kategori sedang. Sedangkan urutan ke (10) mendapatkan 
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nilai skor 113, urutan ke (13) mendapatkan nilai skor 116, urutan ke (22) mendapatkan nilai 
117, dan urutan ke (24) mendapatkan nilai skor 122 berada pada kategori tinggi. 

Hasil akhir dapat dilihat bahwa urutan yang memdapatkan nilai skor numerasi dan 
motivasi diri berada pada tingkat yang berbeda, yaitu: Urutan ke (5) mendapatkan nilai skor 
numerasi pada kategori rendah, namun motivasi diri berada pada kategori sedang; Urutan ke 
(23 dan 30) mendapatkan nilai skor sedang, namun motivasi diri berada pada kategori rendah; 
Sedangkan urutan ke (10) mendapatkan nilai skor numerasi pada kategori sedang, namun  
motivasi diri berada pada kategori tinggi; Urutan ke (14) mendapatkan nilai skor numerasi 
pada kategori tinggi, namun motivasi diri berada pada kategori sedang. Untuk urutan lain 
mencapai kemampuan numerasi dan motivasi berada pada kategori yang sama. Jadi untuk 
keseluruh nilai 83,3% tingkat kemampuan numerasi berkaitan dengan tingkat motivasi diri. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemampuan numerasi mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah 
Tangerang tergolong sedang dengan presentase rata-rata 80% atau 9,53 dalam skala interval. 
Selain itu motivasi diri yang dimiliki berada dalam kategori sedang dengan presentase rata-rata 
73,1% atau 99,7 dalam skala interval. Hasil akhir dari penelitian ini adalah 83,3% tinggi 
rendahnya kemampuan numerasi yang dicapai berkaitan dengan tingkat tinggi rendahnya 
motivasi belajar yang dimiliki. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lebih lanjut mengenai 
peningkatan kemampuan numerasi dan motivasi diri, baik bagi peserta didik, calon pendidik 
ataupun pendidik. Selain itu saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat melakukan pelitian 
yang leih mendalam dan dapat mengembangkan instrumen tes yang dapat meningkatkan 
kemampuan numerasi dan motivasi yang lebih relevan dan akurat. 
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